
ABSTRAK 

ALITA NUR HIDAYATI. Analisis Unsur Hara Makro Nitrogen (N), Fosfor (P) 

dan Kalium (K) pada Lapisan Tanah Top Soil di Areal Hutan Tanaman 

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda (dibawah bimbingan M. Masrudy).  

Kesuburan tanah adalah aspek hubungan tanah-tanaman, yaitu 

pertumbuhan tanaman dalam hubungannya dengan unsur hara yang tersedia 

dalam  tanah. Kesuburan tanah memberikan gambaran tidak saja mengenai 

jenis unsur hara tetapi juga jumlah unsur hara yang tersedia didalam tanah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar kandungan unsur hara 

makro (NPK) pada lapisan tanah top soil di hutan tanaman POLITANI 

SAMARINDA sekaligus mengetahui apakah tanah lapisan atas/top soil di 

areal hutan tanaman POLITANI SAMARINDA layak untuk dijadikan sebagai 

media tanam pembibitan/penyemaian.  

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel tanah lapisan atas 

(top soil) sebanyak 5 titik (diambil secara acak) di areal hutan tanaman 

POLITANI SAMARINDA, kemudian dilakukan beberapa perlakuan hingga 

sampel siap diuji analisa di laboratorium tanah dan air PRODI Pengelolaan 

Hutan. 

Hasil yang didapatkan dari dilakukannya penelitian ini adalah 

rendahnya kadar kandungan unsur hara makro (NPK) pada lapisan tanah top 

soil di areal hutan tanaman POLITANI SAMARINDA. 
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I. PENDAHULUAN 

Tanah adalah media untuk pertumbuhan tanaman dan memasok unsur hara 

untuk tanaman. Pada umumnya tanah memasok 13 dari 16 unsur hara esensial 

yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman, terutama tanaman pangan. Unsur 

hara esensial tersebut harus terus-menerus tersedia dalam takaran yang berimbang. 

Namun demikian, hal ini tidak selalu terjadi pada semua jenis tanah. Beberapa tanah 

tertentu yang tidak dapat memenuhi tujuan tersebut disebut sebagai tanah tidak 

subur. Sebaliknya, ada beberapa tanah yang dapat memenuhi tujuan tersebut dan 

tanah tersebut disebut tanah subur. jhgtOleh karena itu, kesuburan tanah adalah 

aspek hubungan tanah-tanaman, yaitu pertumbuhan tanaman dalam hubungannya 

dengan unsur hara yang tersedia dalam tanah. Semua unsur hara tanaman berada 

dalam tanah. Namun demikian keberadaan unsur hara didalam tanah tidak selalu 

dapat diartikan bahwa tanah tersebut subur. Tanaman menyerap unsur hara dalam 

bentuk ion yang terlarut dalam larutan tanah. Selain itu, untuk mencapai 

pertumbuhan tanaman yang optimum unsur hara harus tersedia dalam jumlah 

cukup. Oleh karena itu, tanah harus dapat memasok unsur hara dalam jumlah cukup  

dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman selama siklus hidupnya 

(Handayanto, dkk, 2017). 

Pada lapisan tanah top soil kaya akan bahan organik yang berasal dari sisa-sisa 

tumbuhan, hewan dan mikroorganisme yang mati. Bahan organik ini diuraikan oleh 

mikroorganisme tanah menjadi nutrisi yang dapat diserap oleh tanaman, seperti 

nitrogen, fosfor dan kalium. Mikroorganisme membantu dalam siklus nutrisi seperti 



siklus nitrogen dan fosfor yang penting untuk kesuburan tanah. Mereka juga 

membantu dalam pembentukan humus yang meningkatkan kapasitas tukar kation 

(KTK) tanah, meningkatkan retensi nutrisi. Karena tingginya aktivitas 

mikroorganisme dan bahan organik, top soil menyediakan nutrisi dalam bentuk yang 

lebih mudah diserap oleh akar tanaman. Top soil merupakan komponen kunci dari 

kesuburan tanah karena mengandung sebagian besar nutrisi, bahan organik dan 

mikroorganisme yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Kesuburan tanah 

sangat bergantung pada kualitas dan ketebalan top soil. 

Kesuburan tanah adalah kemampuan tanah dalam memasok unsur hara dalam 

jumlah yang cukup dan berimbang untuk pertumbuhan tanaman (Munawar, A., 

2018). Kesuburan tanah memberikan gambaran tidak saja mengenai jenis unsur 

hara tetapi juga jumlah unsur hara yang tersedia didalam tanah. Kesuburan tanah 

merupakan potensi tanah menyediakan unsur hara yang diperlukan dalam bentuk 

tersedia dan seimbang untuk pertumbuhan tanaman secara maksimum. Selain itu, 

untuk menyebut tanah itu subur atau tidak subur, harusnya dikaitkan dengan 

karakteristik tanahnya, karena bisa menjadi subur secara fisik dan tidak secara kimia 

atau sebaliknya. Utami, dkk (2014) menyatakan, bahwa merupakan faktor penting 

yang hubungannya produksi tanaman, 3 pertumbuhan tanaman, keragaman dan 

fungsi mikroorganisme tanah. Ketersediaan unsur hara yang seimbang dapat 

memaksimalkan produktifitan tanaman. 

Unsur hara yang lengkap dapat mendukung pertumbuhan tanaman dan 

menghasilkan produk berkualitas. Kebutuhan unsur hara tanaman harus dipenuhi 

dengan mutlak karena unsur hara di alam sangat terbatas dan semakin berkurang 



ketersediaannya. Hal ini disebabkan karena daya serap tanaman. Unsur hara 

digolongkan dalam 2 bagian besar yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro. 

Unsur hara makro adalah unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah yang cukup 

besar. Unsur hara yang termasuk dalam golongan unsur hara makro adalah 

Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg) dan 

Sulfur/belerang (S).  

Unsur hara makro ini terdiri dari unsur hara bebas yang dimana ketersediaan 

sumbernya terbatas, ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah merupakan salah 

satu faktor dapat menurunkan hasil tanaman, sehingga diperlukan penambahan 

unsur hara melalui pemupukan. Unsur hara adalah elemen esensial yang diperlukan 

oleh tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Dalam konteks 

hutan tamanan, ketersediaan unsur hara dalam tanah sangat penting untuk 

memastikan produktivitas dan kesehatan tanaman. 

Pada umumnya hutan tanaman digunakan merehabilitasi lahan rusak atau 

terdegradasi akibat aktivitas manusia atau bencana alam. Penanaman pohon dapat 

membantu mengembalikan kesuburan tanah, mengurangi erosi dan meningkatkan 

kualitas air. Hutan tanaman monokultur sering kali terdiri dari satu jenis pohon, dapat 

menyebabkan deplesi nutrisi tertentu dalam tanah jika tanaman tersebut secara 

konsisten mengambil unsur hara yang sama tanpa penggantian yang memadai 

melalui pemupukan atau rotasi tanaman. Monokultur dalam hutan tanaman dapat 

mengurangi keanekaragaman hayati tanah, baik dari segi flora maupun fauna, yang 

dapat berdampak negatif pada kesehatan dan kesuburan tanah jangka panjang.  



Hutan tanaman berupa monokultur dapat mengurangi keanekaragaman hayati 

dan membuat hutan lebih rentan terhadap penyebaran hama dan penyakit. 

Penyebab lainnya juga bisa berasal dari kekurangan unsur hara tertentu, misalnya 

defisiensi nitrogen dapat mengurangi pertumbuhan tanaman dan daya tahan 

terhadap penyakit. Tanah yang subur dapat menyediakan nutrisi yang cukup dan 

seimbang untuk tanaman. Tanaman yang mendapat nutrisi yang memadai 

cenderung lebih kuat dan sehat, sehingga lebih mampu menahan serangan hama 

dan penyakit. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut mengetahui besar nilai 

kandungan unsur hara makro Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K) pada lapisan 

tanah top soil di areal Hutan Tanaman Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. 

Hasil yang diharapkan setelah dilakukannya penelitian ini adalah dapat 

memberikan informasi mengenai hasil analisa uji kandungan unsur hara makro 

(Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K)) pada lapisan tanah top soil di Hutan 

Tanaman Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, sehingga lapisan tanah tersebut 

dapat diketahui apakah layak dan sesuai jika nantinya akan digunakan sebagai 

media tanam pembibitan/penyemaian tanaman di persemaian. 
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